TEOLOGI KEMISKINAN
Abu Bakar®

Abstrale Ada beberape tstilnh yang digumakir al-Cor’an
dalam merunink fenomene ketimparngan yang disebabican
oleh faktor kekurangan matert, antara lain: al-Maskanah,
al-Faqr, al-'Ailah, al-Ba'sa”, al-Imlag, al-5a'il, al-
Mahram, al-Qani’, don al-Da’if afan al-Mustad’af.
Berdasarkan term-term ini, ada figa jenis kemiskinam,
waite; Kenciskinam muatert, Kemiskinam jima (rohani), dan
Kenriskinan keyakinan. Sumber doya alam yang disiapkan
Alleh tidak terhingea, Sikap manusia ferhadap pibak lain,
dan  sikaprya tferiadap diringa menjadikan sebagian
mumusia tidak memperoleh sumber daya alam. Eemiskinarn
terjindi akitm! adarys ketidaksermbarigan dalam perolefan
atan pergunean sumber doya alam, yang ditstilahkan
al-Qur'an dengan sikap miaya, afou karenn keengganan
manusia menggali sunmber daya olam, atauw untuk
menemukan alternatif pengganti. Kedug hal ini
diistilahkan al-Qur'an dengen stkap kufur, Ketika al-
Quer'an membicaraian fentang kemiskinan, al-Quran
menunjukkan hal perlunya membanti mereka yang
mgngaiant kemiskinan wntuk mengatasi kesulitan yang
difuedapi. Penekanan ind bertujuan: menjage kelengsungan
hidup orang miskin, menghidarken mereka dari perluatarn
yang tercels. Al-Quran telah menetapkan beberapn
langkah dan cara yang harus ditempul dalen mengka
miengentaskan kemiskinan, yang secari garts besar dapat
dibwegi pade dia hal pokok: Mewajibkan wsaha/keria bagi
sebiap individy, dan kepedulian terhadap sesama (sosial).

Kata kunci: Miskin, fagr.dan pengentasan.

* Jurusan Syam'ah STAM Poaorogo
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PENDAHULUAN

Salah satu fenomena sosial vang menjadi momok dan
tidak pernah hengkang dari kehidupan adalah kemiskinan.
Fenomena ini terdapat pada berbagai masyarakat, dengan
berbagai zaman, kawasan dan peradaban. Menurut sebagian
ahli, kemiskinan bukanlah sesuatu yang terwujud sendiri.
Kemiskinan memiliki kaitan antara satu aspek dengan aspek
lainnya. Namun dari berbagai aspek vang ada, yang paling
dan utama adalah aspek ekonomi dan tatanan sosial yang
tidak seimbang. Kemiskinan tidak dikehendaki oleh manusia
manapun dan kapanpun. Akibat darl ketidakmampuan di
bidang material, orang miskin mengalami kesulitan untuk
memenihi kebutuhan baik biologis, maupun psikologis dan
kebutuhan sebagal hak hak azazi kemanusiaan yvang layak,
seperti kesehatan, pendidikan, penghargaan dan sejumlah
kebutuhan utama lainnyva. Sebagian orang memandang
bahwa kemiskinan adalah sebagai suratan kehidupan vang
telah dilekatkan oleh enciptanya. Namun sebagian lain
berpendapat bahwa kemiskinan adalah ketimpangan
pandangan dan tindakan manusia, baik terhadap sesamanya
maupun terhadap alam lingkungannya, sehingga
menjadikan kelompok tertentu berlebih dan kelompok lain
kurang, alam di satu tempat produktif dan alam di tempat
lain kurang produktif, Kalau kemiskinan diposisikan sebagai
fenomena, dan bukan kehendak manusia, mestinya hal
tersebut dapat diminimalisir kalau tidak dihilangkan, dengan
cara dan tindakan tertentu sebagaimana faktor yvang
menyelimuti ketika kehadirannya.

KEMISKINAN DALAM TERMINOLOGI ISLAM
Kata "miskin” telah menjadi perbendaharaan kata
dalam bahasa Indonesia yvang diartikan sebagai fidak berfaaria
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bend; serba kekurangan (berpenghasilen rendak)! Kata ini juga
sering disandingkan dengan kata “fakir” yang diartikan
sehagal orang yang sangat berkekurangan; afau sargat miskin.”
Tanpa membedakan asal muasal dari mana kata tersebut
berasal, namun kata misikin sehagai hap;i.an dan istilah kunci
vang digunakan oleh agama (Islam}. Dalam konteks ini, kata
tersebut diasumsikan berasal dari bahasa awalnya yaitu Arab
vang berasal dari akar suku kata sa-ka-nz yang “berarti
diam atau tenang”, lawan dari bergerak (harakah)” sedang
faqir dari kata fagr yang pada mulanya berarti “tulang
punggung”, kata ini dilawankan dengan kata ghina
(mampu).! Fagir adalah orang yang patah tulang pung-
gungnya, dalam arti bahwa beban yang dipikulnya sedermi-
kian berat sehingga “mematahkan” tulang punggungnya.®

Sebagian pakar berbeda pendapat dalam menetapkan
kondisi satndar mana kondisi yang lebih buruk antara miskin
dan fakir. Sebagian mereka berpendapat bahwa [akir
adalah orang vang berpenghasilan kurang dari setengah
kebutuhan pokoknya, sedang miskin adalah yang berpeng-
hasilan di atas itu, namun tidak cukup untuk menutupi
kebutuhan pokoknya. Pendapat ini yang lazim dipegangi
keban}rakan orang Islam. Mamun Ada iuga vang
berpendapat sebaliknya, yaitu bahwa fakir adalah mereka
yvang memiliki pendapatan yang tidak mencukupi
tanggungan bagi kebutuhannya, sedangkan miskin adalah
yang tidak memiki jaminan kecukupun bagi kebutuhannya.

! Departercen Pendsdikan Nanonal, Kamus Beser Babess Indonesss (Jakarta; Bala
Pusraka, 2003), 7449,
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* Al-lmam ab-' Allzmah ibn Mansdzir, £édn ol 4 (Qihira: D sl Hadis, 1), Iv-
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Menurut kelompok ini keadaan si fakir relatif lebih
baik dari si miskin.' Perbedaan pemahaman ini terjadi,
karena al-Quran  maupun hadis tidak menetapkan standar
tertentu secra pasti sebagai vkuran kemiskinan atau
kefakiran, sehingga yang dikemukakan di atas dapal saja
berubah. Tetapi yang pasti, al-Quran menjadikan setiap
orang vang memerlukan bantuan untuk memenuhi hajat
pokoknya, baik dikategorikan sebagai fakir atau miskin,
mereka ity harus dibantu.

Ada beberapa istilah yang berkaitan dengan pengertian
miskin dalam terminologi al-Cur’an, antara lain :

1. Al-Maskanah

Kata al-maskanah dari segi bentuknya, termasuk kata
yang menunjukkan keadaan dan tidak terikat dengan waktu
{al-sifah al-mushabbahak) dan menunjukkan pada orang yang
tidak mempunyai harta benda. Kata ini dibentuk dari fi'il
madhi (kata kerja bentuk lampau) vaitu se-ka-na vang berarti
diamnya sesuatu sedudah bergerak, dan bertempat tinggal,
dan bentuk masdarnya adalah maskarah (kemiskinan).” Kata
inl di dalam al-Qur'an hanya disebut dua kali vaitu dalam
surat al-Bagarah: 61 dan surat Ali ‘Tmran: 112

Pemakalan kosakata miskin, al-Qur’an lebih banyak
menggunakan kata sifat atau orang vang menvandang sifat
itu dibanding menggunakan masdar atau kata benda yang
menunjukkan perihal miskin. Al-CQur’an banvak menyoroti
kemiskinan sebagai persoalan manusia atau sifat vang
berhubungan dengan diri manusia. Pengertian kata miskin
dari Fﬂﬁi leksikal sebagaimana dikemukakan di atas mengacu
pada dimensi ekonomi atau kemiskinan materi.

*[bn Mandzir, Lisde al-Aral, TV635.
* &l-Raghib al-Ashfahany, Mu famm Mefrad & Alfide al-Cper an (Bewro: Diar 28-Fikr, u),
h. 273
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2. Al-Fagr

Kata al- Fagr termasuk jenis ism (kata benda) dari bentuk
magsdar, yang berarti kekurangan. Kata ini berasal dari kala
kerja bentuk lampau vaitu fagurs. Kata al-Fagir (jamaknya
fugard’) termasuk jenis kata sifat (al-sifah al-mushabbahah),
yang berart miskin atau kurang. Jenis kata yang disebu!
terakhir menunjuk kepada melekatnya sifat pada pemiliknya
secara mutlak, tidak terikat oleh waktu seperti keterikatan
sim fa'il (kata benda yang menunjukkan pelaku).®

Dan segi etimolog), al-fagir berarti orang yang patah
tulang belakangnya. Kata ini kemudian dipergunakn untuk
orang miskin. la seolah-olah patah tulang belakangnya
karena kemiskinan dan kesengsaraan.® Dengan demikian,
kemiskinan vang ditunukkan oleh kata al-fagr mengarah
kepada segi material
3. al-"A'ilah

Kata al-'a'ilah adalah kata benda bentuk magdar yvang
berarti kemiskinan. Kata kerja bentuk lampaunya adalah ‘ala
imengalami kemiskinan). Kata benda yang menunjukkan
kepada penyandang kemiskinan {ism al-fa’il) disebut fa'il,™
Kata ini di dalam al-Cur"an hanya disebut satu kali, yaitu
dalam surat al-Duha ayat 6.

4. Al-Ba'sd’

Kata al-ba'sa” berasal dari kata al-bu’s (bentuk magdar)
yang berarti kesulitan karena kemiskinan. Menurut ibn Faris,
kata al-bu‘s berarti kesulitan dalam penghidupan. Kata kerja
lampaunya adalah beusa. Kata al-ke'se’ dikemukakan dalam
4 gagasan pokok, vaitu: (1) bersabar dalam kesempitan dan

¥ AL Righib, My Yarm Mifradar, 332

* Thaw Firis iba Zakariya, M af-Magdyia fTal-Lughak (Beirat: Dir al-Fikr, rr),
S

= ALRighib, Mujam Mifradat, 132
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penderitaan merupakan salah sato unsur dari al-birre
(kebajikan), (2) malapetaka dan kesengsaraan merupakan
cobaan bagi calon penghuni surga sehagaimana hal itu telah
ditimpakan kepada umat-umat terdahulu, (3) kesengsaraan
dan kemelaratan vang ditimpakan kepada umat terdahulu
dimaksudkan agar mereka itu memohon kepada Allah
dengan merendahkan diri, (4) kesempitan dan penderitaan
merupakan ujian yang selalu menyertai kedatangan seorang
rasul Allah kepada penduduk negeri vang mendustakan
kedatangannya agar mereka itu tunduk da mendekatkan diri
kepada Allah"

5. Al-Imlag

Kata al-Imlag adalah bentuk masdor dari kata kerja
bentuk lampau emisga, vang berard menghabiskan harta
benda schingga menjadi orang vang kekurangan. Dengan
demikian, dari segi leksikal, kemiskinan yang ditunjuk oleh
kata itu terikat dengan tindakan manusia berkenaan dengan
harta benda.”

6. Al-Sd'il

Menurut Yusuf al-Qardhawiy kata al-Sa'il adalah ism
al-fril yang terbentuk dari kerja se'ala yang artinya meminta
kebaikan atau sesuatu vang dapat membawa kepada
kebaikan, meminta harta atau sesuatu yvang dapat
menghasilkan harta. Jadi dari segi leksikal, al-aa"tl adalah
orang yang meminta sesuatu, baik itu immaterial seperti
mnformasi atan berupa materi seperti upah atau vang.™

I Toenus Praris, Muairn al-Mag i, 143,
Vi, T9E,
"':l"u.n.l.l'q:.rnt_hwi.. Tm.[@'.xmﬁmn Uﬂg:.hm' Mirra Prstaka, EIIB]-, LT



7. Al-Mahrim

Kata al-Malrum merupakan bentuk tsm maful {(kata
benda yvang menunjukkan objek) dari kata ha-ru-ma vang
berarti orang yang terlarang untuk memperoleh kebaikan
atau harta. Dalam al-Qur'an, kata ini dipergunakan dalam
arti orang yang dilarang untuk memperoleh hasil kebunnya,
atau tidak mendapatkan hasil sama sekali. Jadi, pemakaian
kata ini dalam benfuk jamak tidak menunjukkan kepada arti
miskin, namun meénunjuk pada keadaan yang serupa
dengan apa vang dialami oleh orang miskin vang tidak
mendapatkan apa-apa,

8. Al-Qani’

Kata al-Qani’ adalah kata benda yang menunjuk
kepada pelaku. la bisa dibentuk dari kata bentuk lampau
gani’a yang berarti merasa senang dan bisa dan qana’a yang
berarti meminta, Menurut sebagian ahli bahasa, kata al-gini
adalah meminta vang tidak nyinyir dan merasa senang
dengan apa yang diperoleh. Dalam mengemis ada etika,
seperti halnya berderma. Meminta dengan cara vang
congkak dan kurang sopan tidak dibenarkan, meskipun
segala macam kesukaran itu, baik vang wajar maupun yang
tidak semestinya perlu diberi uluran tangan. Akan tetapi,
mereka yang meminta dengan rendah hati dan mereka yang
menerima pemberian dengan rasa terima kasih dan kepuasan
hati mendapat perhatian khusus.™

9. Al-Da"if dan al-Mustad'af

Kata al-Da’if adalah al-sifah al-mushabbakah yang berarti
lemah atau orang lemah. la dibentuk dari kata kerja lampau
di"ufa yang artinya menjadi lemah. Bentuk masdar-nya al-

" A LR aghib, i fem Mufredi, 193
 fhid,, 401
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da’f berarti kelemahan atau antonim dari kekuatan.
Kelemahan bisa tegadi pada jiwa, fisik, dan keadaan.

JENIS KEMISKINAN

Berdasarkan term-term kemiskinan di atas, maka dapat
dikatakan bahwa Al-Qur'an mengemukakan tiga jenis
kemiskinan, yaitu: a, Kemiskinan materi, b. Kemiskinan jiwa
{rohani), dan c. Kemiskinan kevakinan, yaitu kebutuhan
manusia terhadap Penciptanya,

1. Miskin Maten

Kemiskinan materi adalah keadaan manusia yang
berada pada taraf membutuhkan, tidak mampu memenuhi
kebutuhan dasarnya, sehingga perlu dibantu oleh orang lain.
Kebutuhan dasar bagi penyandang kemiskinan yang banyak
disebut di dalam al-Qur'an adalah kebutuhan pangan. Ini
dapat dilihat dari pemakaian kosa kata ini, sembilan
diantaranya disebutkan dalam konteks perintah memberikan
makan kepada orang miskin. Kebutuhan manusia akan
pangan merupakan salah satu kebutuhan pokok. Untuk
menjaga kelangsungan hidup manusia, kebutuhan akan
pangan harus harus dipenuhi. Jika diabaikan, manusia akan
mengalami kesusahan, dan bahkan mungkin mengalami
kematian.

2. Miskin Moral

Sifat jiwa yang buruk dan tercermin dalam bentuk sikap
negatif, seperti rendah diri atau kehinaan, kehilangan gairah
atau pesimis, dan perasaan tidak puas dengan apa yvang
diperolehnya, menunjukkan kemiskinan jiwa . Jenis
kemiskinan ini erat kaitannya dengan apa yang dinamakan
kemiskinan moral. Kemiskinan jiwa mencakup pula apa
vang diistilahkan dengan kemiskinan relatif. Kemiskinan
relatif lebih mengacu pada pertimbangan psikologis
masyarakat, yakni ketidaksamaan perolehan vang di dapat
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oleh masing-masing individu., Seseorang vang mendapat lebih
sedikit akan merasa miskin bila membandingkan dirinya
de:nﬁan orang lain yang memiliki lehik I;:an}rak_ Kemiskinan
ini juga dapat disebut juga dengan kemiskinan sosial
3. Miskin Keyakinan

Kemiskinan ini berkaitan dengan kemiskinan manusia
terhadap Penciptanya. Pandangan ini terkait dengan dimensi
spiritual yang ada pada diri manusia, Tetapi, lidak semua
orang menyadari atau menunjukkan kepedulian terhadap
hal ini.'™

FAKTOR FAKTOR KEMISKINAN

Telah banvak pihak vang mengemukakan data dari
hasil penelitian yang dilakukan tentang masalah kemiskinan.
Salah satunya adalah penelitian vang dilakukan oleh World
Bank yang menyimpulkan bahwa penyebab kemiskinan
adalah strategi pembangunan yang terlalu menitikberatkan
dan bertumpu pada pertumbuhan ekonomi. Kenvataan
menunjukkan bahwa proses pembangunan sebagian besar
negara berkembang kurang menyentuh 40% dari lapisan
terbawah jumlah pendudoknya. Strategi pertumbuhan yang
dianut telah rm:ngakihatkan trickle-up dan bul:a:m:.ra trickle-
doum, sehingga proses pembangunan terus memperbesar
kesenjangan antara golongan miskin dan kaya."” Pandangan
ini ]DH‘iE, karena kehka negara itu membangun, khusum}'a
negara dunia ketiga, mau tidak mau akan berhubungan
dengan ekonomi keuangan negara lain melalui bank bank
internasional, Dari hubungan bank internasional tersebut,

WL Hansdar Arraiyvah, Meseropoae Semorerse Kot Titaab Pergpettil AHGur an
[Wopvakarra: Pustaka Pelajar, 2007), 52

¥ Murbuck, Menperbunplrs Leminan Sotel Moggerastan Kenstirsen (Vopyakar: Media
Wacama, JOOT), X5,
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menjadikan pola hubungan ekonomi-politik antar bangsa
yang timpang, yvang selanjutnya dikenal sebagai Teori
ketergantungan (Dependence Theory), '

Pola hubungan antara negara berkembang dan negara
maju berada dalam posisi yang timpang dimana negara-
negara berkembang berada pada posisi tergantung pada
negaranegara maju. Hal ini membawa akibat yvang tidak
menguntungkan bagi kepentingan negara berkembang.
Faktor lain yang menyebabkan kemiskinan adalah faktor
kebudayaan, Kemiskinan dapat muncul sebagai akibat dari
nilai-nilai dan kebudayaan yang dianut oleh kaum miskin
itu sendirl. Menurutnva, kaum miskin tidak dapat
terintegrasi ke dalam masvarakat [uas, bersifat apatis, dan
cenderung menyerah pada nasib, Di samping itu, tingkat
pendidikan mereka relatif rendah, tidak memiliki etos kerja,
tidk memiliki daya juang, dan juga tidak mempunyai
kemampuan untuk memikirkan masa depan."

Al-Qur'an secara khusus tidak menyebut factor factor
yang menjadikan kemiskinan. Karena kemiskinan bukanlah
sebuah fenomena tertentu. Melainkan adanya kesenjangan
antara satu elemen tertentu yang ada dalam masyarakat
dengan elemen lainnya, mulai dari aktivitas manusia, situasi
dan tatanan kehidupan hingga geografi tertentu. Namun
berangkat dari makna akar kata “miskin” yang berarti diam
atau tidak bergerak, diperoleh kesan bahwa faktor utama
penyebab kemiskinan adalah sikap berdiam diri, enggan,
atau tidak dapat bergerak dan berusaha. Keengganan
berusaha adalah penganiayaan terhadap diri sendiri,
sedang ketidakmampuan berusaha antara lain disebabkan
oleh penganivaan manusia lain. Ketidakmampuan

= fhid 124
il 149
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berusaha vang disebabkan oleh orang lain diistilahkan
dengan kemiskinan struktural. Fakta ini diperjelas bahwa
jaminan rezeki vang dijanjikan Tuhan, ditujukan kepada
makhluk vang dinamainya dabbah, yang secara harfiah
berarti bergerak, termasuk di dalamnya adalah manusia.

'iiu i e -J'JE" o D (e )
Dan tidak ada suatu btnﬂmrrg me.fuh:tpuu di bumi melainkan
Allah-lah yang memberi rezkinya, {(QS. Hud: 6).

Ayat ind sebagal garansi bagi makhluk, bahwa siapa
vang aklif bergerak mencari rezeki, bukan yang diam
menanti akan mendapatkan kehidupan. Dalam konteks lain
al-Qur'an menegaskan bahwa Allah akan memberi segala
vang dibutuhkan,

o ylaind Ul ol 1485 Ot 8508 G 8 1 S0
F:r'.,ll.-l.a:r_ -J.:

JLE' r_.‘llhj IJL-I'!“ 'l-’!

Dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) dari

segala apa yang kamu mohonkan kepadamya. Dan jika kamu

menghitung ni'mat Allah, fidaklah dapat kamu

menghinggakannya. Sesungguhnigd manusia ik, sangal
zalim dan sangat mengingkari. (Q.s. Ibrahim: 34).

Sumber daya alam yang disiapkan Allah untuk
manusia Hdak terhingga dan tidak terbatas. Oleh karena
itu, tidak ada alasan bagi manusia untuk berkata bahwa
sumber daya alam terbatas, tetapi sikap manusia terhadap
pihak lain, dan sikapnya terhadap dirinya itulah yang
menjadikan sebagian manusia tidak memperoleh sumber
daya alam tersebut. Kemiskinan terjadi akibat adanya
ketidakseimbangan dalam perolehan atau penggunaan
sumber daya alam itu, vang diistilahkan oleh al-Qur'an
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dengan sikap aniaya, atau karena keengganan manusia

menggali sumber daya alam ke permukaan, atau untuk

menemukan alternative pengganti. Dan kedua hal terakhir
inilah vang diistilahkan oleh ayat di atas dengan sikap
kufur.™

Robert Cambers dalam teorinya " Deprivation Trap”

(perangkap kemiskinan) menjelaskan bahwa kemiskinan

merupakan kondisi deprivasi terhadap sumber-sumber

pemenuhan kebutuhan dasar berupa makanan, pakaian,
tempal tinggal maupun kebutuhan pendidikan dan
keszhatan. Perangkap kemiskinan tersebut terdiri dari:

1. Miskin modal (property propper). Faktor ini merupakan
faktor yang paling dominan dibandingkan dengan faktor-
faktor lain. Ketiadaan modal hidup dan kehidupan
menyebabkan orang lemah secara jasmani karena
kekurangan makan, yang pada gilirannya menghasilkan
uvkuran tubuh yang lebih kecil; kekurangan gizi
menyebabkan daya tahan tubuh terhadap infeksi dan
penyakit menjadi rendah, akhirnya dia tidak mampu
bersaing, dan pada giliranmya dia menjadi tersisih mereka
tidak berdaya karena kehilangan kesejahteraan yang
menyebabkan ia berkedudukan vang rendah dan pada
gilirannya orang miskin tidak mempunyai suara.

2. Kelemahan fisik (physical weakness). Ada beberapa factor
yang mendorong suatu rumah tangga ke arah kemiskinan
di antaranya; tingkat produktivitas tenaga kerja yang
sangal rendah; tidak mampu menggarap lahan yang luas,
atau bekerja lebih lama, melalui upah yang rendah bagi
kaum wanita atau orang-orang yang lemah, serta
kelemahan karena sakit, Tubuh yang lemah juga
seringkali membuat orang menjadi tersisih karena tidak

B WL Qrarwish Shihab, Wirweem - e (Bandurg: Mizan, 1999), 447
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bisa mengikut pertemuan-pertemuan untuk mengikut
informasi dan pengetahuan baru yang bermanfaat,
terulama bagl kaum wanita yang berkewajiban mengurus
anak-anak.

3. Keterasingan (fsolation). Isolasi disebabkan karena orang
tidak dapat mengakses pendidikan, tempat tinggal yang
jauh terpencil, atau berada di luar jangkauan komunikasi.
Isolasi akan semakin menopang kemiskinan, karena
pelayanan dan bantuan dari pemerintah hidak akan dapat
menjangkau mereka; orang vang buta huruf tentu saja
akan terjauh dari informasi yang memiliki nilai ekonomi
dan yang sebenarmya mereka perlukan.

4. Kerentanan atau kerawanan (pulnerabilify fo
contfingencies). Kerentanan adalah salah satu mata rantai
vang paling banvak mempunyai jalinan. Faktor ini
berkaitan erat dengan kemiskinan karena orang terpaksa
menjual atau menggadaikan kekayaan; berkaitan dengan
kelemahan jasmani untuk menangani keadaan darurat.
Waktu dan tenaga mereka ditukar dengan uang untuk
mengatasi goncangan mendadak vang dialami. Mereka
terkadang menjadi amat bergantung dengan majikannya
ataupun dengan orang vang dijadikan gantungan
hidupnya.

5. Ketidak berdayaan (powerlessnes). Ketidak hﬂda}raan
mendorong proses pemiskinan dalam berbagai bentuk,
antara lain pemerasan oleh kaum yang lebih kuat. Orang
vang tidak berdaya seringkali tidak mempunyai akses
terhadap bantuan pemerintah, setidak-tidaknya terhalang
untuk memperoleh bantuan hukum serta membatas
kemampuannya untuk menuntut upah yang layak
ataupun menolak suku bunga yang tinggi. Orang miskin
selalu menempatkan dirinya pada pihak vang dirugikan
dalam setiap transaksi jual beli, dan mereka hampir tidak
memiliki pengaruh apaapa dalam pengambilan
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keputusan oleh pemerintah, misalnyva keputusan tentang
bantuan-bantuan yang seharusnva untuk mereka
sendiri.”

Jazairy mengemukakan bahwa ada sepuluh faktor

vang berpengaruh terhadap proses kemiskinan, vaitu :

1.

Korban kebijakan (policy induced process), merupakan
suatu proses kemiskinan vang disebabkan oleh kebijakan
yang dikeluarkan oleh pemerintah, dimana kebijakan
tersebut tidak bersifat pro-poor, tidak berpihak pada
kepentingan masyarakat miskin. Kebijakan kebijakan
pemerintah I:ran].rak herpihal:; pada kepenlingan pengu-
saha/swasta mengakibatkan kemiskinan masyarakat
setempat, seperti kebijakan bidang pertanian, sumber-
daya air, sumberdaya alam dan lain-lain,

Dualisme sistem perekonomian, yaitu antara perckono-
mian modern dan tradisional, dimana masyarakat
pedesaan yang miskin dan bercorak ekonomi tradisional
tidak mampu menyesuaikan dengan perkembangan
stetem perekonomian modemn. Kasus para petani vang
kalah dengan agro-industri dapat menjadi contoh untuk
dualisme ini di perkotaan, para pedagang sektor informal
harus tersingkir oleh perkembangan pasar modern (mall,
supermarkef, dily meropakan contoh lain dar doalisme
ckonomi yang mengakibatkan kemiskinan.

. Pertumbuhan penduduk (population growth), pertumbu-

han penduduk yang cepat tanpa disertai dengan pening-
katan sumberdaya mengakibatkan proses pemiskinan. [
pedesaan misalnya, makin bertambahnya jumlah
penduduk tanpa disertai penambahan lahan pertanian
mengakibatkan para petani kekurangan lahan sehingga

 Robert Chamberl, Prmdxergurien Desa Mulas dart Belakbong akama: LPIES, 1587),

145.
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hasil garapannya tidak mampu mencukupi kebutuhan
hidup keluarga,

4. Manajemen sumberdaya dan lingkungan (resources
nrnagemerd and the emvirontment), manajemen sumber-
daya dan lingkungan yang buruk juga akan mengakibat-
kan kimiskinan. Eksploitasi sumberdava hutan,
penggalian tambang dengan tidak melihat keberlanjutan
eksistensi mengakibatkan masvarakat tidak mampu
menompang hidupnya dari hutan yvang ada sehingga
mereka menjadi miskin.

5. Siklus dan proses alamiah (natural cycles and process). i
pedesaan kekeringan atau banjir menjadi salah satu sebab
timbulnya kelaparan dan kemiskinan pada penduduk.
Kemarau panjang menjadikan tanaman puso, sebaliknya
banjir vang datang tiba-tiba juga dapat mengakibatkan
gagal panen.

6. Marginalisasi perempuan (marginal of women), margina-
lisasi perempuan pada sektor publik mengakibatkan
kemiskinan terutama kemiskinan kaum perempuan.
Standar gzji perempuan yang lebih rendah dari lakilaki
menjadikan perempuan dalam kondisi kemiskinan.

7. Faktor kultural dan etnik (culture and ethnic factor), faktor
kultural dan etruk yang tidak kondusif, misalnya perasaan
nrime, pasrah, atau alon-alon waton kelakon, terkadang
juga menimbulkan halangan upaya pengentasan
kemiskinan.

8. Exploitative intermediation, hal ini ditunjukkan dengan
tidak adanya perantara antara orang miskin dan
pemerintah untuk menyampaikan aspirasi. Sebaliknya
Orang miskin kadang justru diekploitasi untuk perantara
mencapail kekuasaan, Fenomena politik akhir-akhir ini
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misalnya, banyak calon legislatif, calon kepala daerah
yvang justru “menjual kemiskinan”,

9. Internal pelitical fragmentation and civil strife, vaitu akibat
dari kekacauan politik dan pertentangan sipil, yang
berdampak pada memburuknya kemiskinan, Masyarakat
tidak dapat bekerja dengan layak karena dicekam sua-
sana konflik. Kasus konflik Poso, Aceh, papua, misalnya,
mengakibatkan masyarakat kadang menghentikan
aktifitas perekonomian.

10.International process, yaitu kemiskinan yang diakibatkan
oleh dorongan kekuatan pasar dan non-pasar.
Masyarakat golongan lemah tidak mampu mengakses
pasar internasional karena adanya ketergantungan
terhadap negara-negara maju.™

Muhammad Yunus seorang Muslim Banglades vang
berprofesi sebagai bankir dan akademisi, mengemukakan
hasil penelitian di Banﬁladesl berkaitan dﬂngan faktor faktor
vang dominan berpengaruh terhadap kondisi miskin pada
sebuah tatanan kehidupan masyarakat modern khususnya.

Faktor faktor tersebut di antaranya adalah:

1. Kerangka beoritis asumsi yang merendahkan kapasitas
manusia. Kemiskinan tidak dibikin oleh rakyat miskin,
maka kemiskinan dapat disingkirkan dari muka bumi,
karena kemiskinan diciptakan dan dilestarikan oleh
sistem sosial-ekonomi, dan adanva asumsi yang
merendahkan kapasitas manusia, Kemiskinan diciptakan
dan dilestarikan oleh sistem sosial-ekonomi yang
dirancang dan diterapkan oleh manusia itu sendiri.
Kemiskinan tercipta karena manusia membangun
kerangka teoritis berdasarkan asumsi-asumsi yang
merendahkan kapasitas manusia. Dengan merancang

= Murhadi, Mempernbamphan | 30,
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konsep-konsep vang terlampau sempit (seperti konsep
bisnis, kela E.r:_!kan kredit, kewirausahaan, lapangan kerja)
atau mengembangkan lembagalembaga yvang belum
matang (seperti lembaga keuangan yang tidak
mengikutsertakan kaum misking, Kemiskinan disebabkan
oleh kegagalan pada tataran konseptual, dan bukan
kurangnya kapabilitas di pihak rakvat®

2. Sistem Rentenir yang menjerat. Untuk bisa mencari
sejumlah kecil vang buat menopang upaya mencari
penghidupan, banyvak orang msikin yvang terjebak dalam
sistern rentenir vang dipandang sebagai cara praktis
untuk mendapat pinjaman. Pinjaman berbunga tinggi
{riba) telah menjadi lazim dan diterima masvarakat di
negara-negara Dunia Ketiga., Banyak orang miskin yang
meminjam uang untuk tujuan spesifik dan temporer
sifatnya (mengawinkan anak gadis, menyuap pejabat,
biaya sidang pengadilan), tetapi kadang-kadang untuk
kebutuhan bertahan hidup seperti membeli pangan atau
pengobatan atau kebutuhan darurat lainnya. Dalam
banvak kasus, peminjam sangat sulit melepaskan dirinya
dari beban pinjaman. Biasanya peminjam harus gali
lubang tutup lubang, dan akhimya terperangkap dalam
lingkaran kemiskinan,

3. Program pembangunan pemerintah yang salah sasaran.
Program-program pembangunan di wilayah pedesaan
selalu terfokus pada pemilik modal/lahan. Padahal
kebanyakan jumlah penduduk desa umumnya menjadi
buruh harian dengan upah termurah. Beberapa program

pemerintah yang salah sasaran, antara lain: (1) bantuan

* Muharmrmad Yomes dar folis Alan, Sk Ko Miokia Kb Vs dee Croneen Rarlb
Memerangt Kemtstvraen, teremnaban: Erifzn MNasunon (Depok: Marjin Kiri, 20007, 273
% s, Ramd Bawr Mecker . 58
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benih dan pupuk vang hanva diterima oleh para petani
yangcenderung hidup lavak dan bukannya kaum miskin,
(2) kredit usaha tani yang hanva dapat dimanfaat oleh
para petani dan tidak dapat dimanfaatkan oleh kaum
miskin {3) kredit-kredit bank dunia yang hanva bisa
dimanfaatkan oleh peminjam yang memiliki agunan, dan
tidak dapat dimanfaatkan oleh kaum miskin yang tdak
memiliki agunan.

4. Perbedaan persepsi dalam mendefinisikan kaum miskin,
Birokrat pemerintah dan ilmuwan tidak pernah
mengklarifikasi siapa sesungguhnya "si miskin®” itu.
Orang miskin bisa berarti banvak hal. Bagl sebagian,
istilah bisa mengacu pada pengangguran, orang buta
huruf, orang tunakisma, atau orang tunawisma. Bagi
vang lain, orang miskin adalah vang tidak bisa
mendapatkan cukup pangan untuk menghidupi
keluarganya selama setahun penuh, Sementara vang
lainnya berpikir orang miskin adalah orang vang
memiliki rumah gubuk beratap rumbia, vang menderita
gizi buruk, atau yang tidak bisa menyvekolahkan anak-
anaknya. Ketidakjelasan konseptual semacam ini sangat
merugikan upayaupaya mengentaskan kemiskinan. Satu
hal, kebanvakan definisi kemiskinan mengabaikan
perempuan dan anak-anak. Oleh karena itu,
mendefinisikan kemiskinan dengan menambahkan
kategori wilayah, pekerjaan, agama, latar belakang etnis,
jenis kelamin, umur, dsb. Kriteria pekerjaan atau wilayah
mungkin tidak bisa seterukur kriteria aset pendapatan,
tetapi membantu dalam membuat sebuah matriks
kemiskinan vang multidimensi®

® fhid., 42
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PENGENT]ASAN KEMISKINAN

Ketika al-Qur'an membicarakan tentang kemiskinan,
al-Qur'an menunjukkan hal perlunya membantu mereka
vang mengalami kemiskinan untuk mengatasi kesulitan yang
dihadapi. Penekanan ini bertujuan: {1} menjaga
kelangsungan hidup orang miskin dan membantu mereka
untuk menanggulangi kesulitan hidup vang dialami, (2)
menghidarkan mereka dar perbuatan yang tercela karena
pengaruh kemiskinan, Kedua hal ini sejalan dengan tujuan
syariat Islam yang dimaksudkan untuk kemaslahatan
manusia lahir dan batin, materiil dan spiritual, dunia dan
akhirat. ™

Perintah Mengentaskan Kemiskinan

Al-Churan  telah menetapkan beberapa langkah dan
cara yang harus ditempuh dalam rangka mengentaskan
kemiskinan, yang secara garis besar dapal dibagi pada dua
hal pokok.

Mewajibkan usahakerja bagi setiap individu.

Kerja dan usaha merupakan cara pertama dan
utama yang ditekankan oleh al-Quran dalam rangka
pemenuhan hajat hidup, Ajaran al-Cur'an tentang usaha/
kerja dalam mengentaskan kemiskinan adalah sejalan
dengan naluri manusia, sekaligus juga merupakan
privasisasi kehormatan dan harga diri manusia.

Ty Sy (LI e it 5 Y

& ety ptalliny @l sty Tadlly Cadh e i)
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*M. Hamdar Arraiyyah, Memermpong Fesomerss Kemiskirr: Telaat Pergrelktil A - an
Yogyakara: Pustaks Pelaar, 2007), 52,
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Dvijiikeon tndah dalom {pandangan) maiusia kesernangan
kepada syahwat, berupa wanita (lawan seks), harta yang
bartyak dari femis emas dan perak, kuda pilihan,  binatang
ternak, dan sawah ladang. ltulah kesenangan  hidup
duniari, (Q5 Ali ‘Imran: 14).

Al-Cluran menjadikan kedua naluri tersebut sebagai
naluri pokok manusia. Naluri kepemilikan kemudian
mendorong manusia bekerja dan berusaha. Hasil kerja
tersebut apabila mencukupi kebutuhannya disebut rzki, dan
bila melebihinya disebut kash (hasil usaha).

Kalau demikian kerja dan usaha merupakan dasar
utama dalam memperoleh kecukupan dan kelebihan,
Sedang mengharapkan usaha orang lain untuk keperluan
itu, lahir dan adat kelmasaan dan di luar nalun manusia.
Dari sini dapat dipahami bahwa jalan pertama dan utama
vang diajarkan al-Quran untuk pengentasan kemiskinan
adalah kerja dan usaha yang diwajibkannya atas setiap
individu yang mampu. Puluhan ayat yang memerintahkan
dan mengisyaratkan kemuliaan bekerja. Segala pekerjaan
dan usaha halal dipujinva, sedangkan segala bentuk
pengangguran dikecam dan dicelanya.

L0 By I (ryhalh 27 150

Apabile engkau telal menyelesaikan satu pekerjoan,
kerjokanlah dengan sungguh-sungguh (pekerjaon yang
lain, agar fangan mengangou), flam lm:r:yﬂ kepada Tuhanmu
sajalah herdaknya kamu mengharap (Q5. al-Inshirah: 7-
8).

Sebagai support terhadap kegtatan yang menghasilkan
ekonomi, Rasulullah Saw. juga bersabda:
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Demi Dzat yang jrwaku ada di tangan-Nya, salah seorang

di anbara karu mengambil bali, kemudian  membaoa seikat

kayu bakar di atas punggungriva lalu  dijualnya, sehingga

ditutup Alleh air meckanya, itu lebih baik daripada meminta-
minla kepada orang, baik ia diberi mauptun ditolak (HR

Bukhari).

Kalau di tempat seseorang berdomisili tidak ditemu-
kan lapangan pekerjaan, al-Quran menganjurkan untuk
berhijrah mencari tempat lain, dan ketika itu pasti dia
bertemu di bumi ini, tempat perlindungan yang banyak dan
keluasan.

iy (3 53 0 e o B 15

Barangsiapa berhijrah di falan Allah niscaya mereka
meridapat di muka bumi tempal yang luas lagi rezeki yang banyak
(QS Al-Nisa': 100).

Kepedulian terhadap sesama (sosial).
Kepedulian terhadap sesama dapat dikelompokkan
menjadi dua:
1. Kepedulian terhadap satu rumpun keluarga vang
dilakukan melalui ajaran tanggung jawab nafkah.
Ajaran al-Our'an dalam mengentaskan kemiskinan
mielalui cara ind, perlu terlebih dahulu digarisbawahi bahwa
menggantungkan penanggulangan problem kemiskinan
semata-mata kepada sumbangan sukarela dan keinsafan
pribadi, tidak dapat diandalkan. Teori ini telah dipraktekkan
berabad-abad lamanya, namun hasilnya tidak pernah
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memuaskan, Sementara orang sering kali tidak merasa
bahwa mereka mempunvai tanggung jawab sosial,
walaupun ia telah memiliki kelebihan harta kekavaan.
Karena itu diperlukan penetapan hak dan kewajiban agar
tanggung jawab keadilan sosial dapat terlaksana dengan
baik.

Al-Quran walaupun menganjurkan sumbangan
sukarela dan menekankan keinsafan pribadi, namun dalam
beberapa hal al-Qur'an juga menekankan hak dan
kewajiban, baik melalui kewajiban zakat, yang merupakan
hak delapan kelompok yang ditetapkan™ maupun melalui
sedekah wajib vang merupakan hak bagi yang meminta
atau yang tidak, namun membutuhkan bantuan ® Hak dan
kewajiban tersebut mempunyai kekuatan tersendiri, karena
keduanya dapat melahirkan “paksaan” kepada vang
berkewajiban untuk melaksanakannya. Bukan hanva
paksaan dan lubuk hatinya, tetapi juga atas dasar bahwa
pemerintah dapat tampil memaksakan pelaksanaan kewa-
jiban tersebut untuk diserahkan kepada pemilik haknya,

Karena satu dan lain hal, seseorang mungkin tidak
mampu memperoleh  kecukupan untuk kebutuhan
pokoknya. Dalam hal ini al-Quran datang dengan konsep
kewajiban memberi nafkah kepada keluarga, atau dengan
istilah lain jaminan antar satu rumpun keluarga sehingga
setiap keluarga harus saling menjamin dan mencukupi.™

K 8 1011005y 1y 5 Gy
s B sy o it gl iy

* Lihar (5. Al Tawbah-60
[ shae 5. AlDriiriyan: 59
M Churaish Shihab, Wi, .., 452
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Dan orang-orang yang beriman sesudah itu, kemudian
berlgjral dan berjilud bersamamu maka orang-orang itu
termasuk golonganmu (juga), Orang-orang yang
mempunyai hubungan ifu sebagiannya lebih berhak
terhadap sesamanya (daripada yang kerabat) di dalam kitab
Allai. (Q5 Al-Anfal: 75).

Kepedulian terhadap orang lain (sosial) yang dilakukan
melalui bentuk derma sosial (zakat, shadagah dan infaq).

Kewajiban zakat dan kewajiban-kewajiban keua-
ngan lainnya, ditetapkan Allah berdasarkan pemilikan-Nya
yang mutlak atas segala sesuatu, dan juga berdasarkan
istikhldf (penugasan manusia sebagai khalifah) dan
persaudaraan semasyarakat, sebangsa, dan sekemanusiaan,
Apa yang ada pada langan seseorang atau sekelompok,
hakikatnya adalah milik Allah. Manusia diwajibkan
menyerahkan kadar tertentu dari kekayaannya untuk
kepentingan saudara-saudara mereka. Hasil-hasil produksi,
apa pun bentuknya, hakikatnya merupakan pemanfaatan
materi vang dimiliki Tuhan, Manusia dalam berproduksi
hanya mengadakan perubahan, penyesuaian, atau perakitan
satu bahan dengan bahan lain yang sebelumnya telah
diciptakan Allah. Kalau demikian, wajar jika Allah sebagai
pemilik segala sesuatu, mewajibkan kepada vang berkelebi-
han agar menyisihkan sebagian harta mereka untuk orang
yang memerlukan.

e L T L U - o O N S
WSl (SIS ) 187 RS 1,8 1 0y
Apabila kamu beriman dan bertakwa, Allah okan

memberikan kepadamu genjaran, dan Dig tidek meminta
harta bendamu (selurubnya). (Q5 Muhammad: 36-37).

® floick,, h. 454,
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Menutupi kebutuhan orang dapat berupa modal kena
sesuai dengan keahlian dan keterampilan masing-masing,
yang ditopang oleh peningkatan kualitasnya. Dalam konteks
mengentaskan problem kemiskinan, al-Quran menetapkan
kewajiban membantu keluarga oleh rumpun keluarganya,
dan kewajiban setiap individu untuk membantu anggota
masyarakatnya.

UPAYA PENGENTASAN KEMISKINAN.

Kemiskinan adalah masalah yang kronis dan
kompleks. Oleh karenanya, dalam menanggulangi
kemiskinan permasalahan vang dihadapi juga bukan hanya
terhatas }'ran:l.a hal-hal yvang menvangkut pemaharmn sebab-
akibat timbulnya kemiskinan, melainkan juga melibatkan
preferensi, nilai, dan politik.” Untuk menanggulangi
kemiskinan dapat dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu:
prriama pendekatan peningkatan pendapatan, dan kedun
adalah pendekatan pengurangan beban. Kedua pendekatan
tersebut ditopang oleh empat pilar utama, yaitu:

1. Perluasan kesempatan kerja. Untuk menciptakan suasana
dan lingkungan ekonomi makro, pemerintahan, dan
pelayanan publik yang kondusif bagi pertumbuhan ekonomi
sehingga mampu menciptakan lapangan kerja dan
mendukung upaya-upaya penanggulangan kemiskinan,

2. Pemberdayaan masyarakat khususnya kaum lemah."
Melalui peningkatan kualitas sumber adaya manusia,

" M. Humsdar, Mencrmpong, 4.
" Pemberdayaan masyarakay sering dipandang dengan sehelah sisi, Perhatian dalam
!::hrn-’a}mn masyarakat dalam kaitannys pengencasan kemiskinan sering

yadifokuskan pada kebompok lemakh. Tai vdak sabih, vetam partianpas orang
mnamipy uatul dilibackan, adalak bal vang permisg. T:ii.ndurpnh yang memaliskan
Jeetika s Megara menpentaskan kermiskinan rakyatnya vang hanva dilikokan olek
Megara secara srandirn. Camgar tangan pemodal juga cmgar p.:nnrlﬁ H:llmm yang
T disadar babowa dalam kal iai, ocang kiya haras depastikan bah BEan
gl iy EO S YT Bl S bl e

aleh crang pekens {makin),



Abu, Teologi Kemiskinan..... 167

pemantapan organisasi dan kelembagaan sosial, politik,
ekonomi, dan budaya sehingga mampu untuk mendin
dalam mengatasi permasalahan-permasalahan yang
dihadapi masyarakat miskin.

3. Peningkatan kemampuan (human capital). Sebagai
peningkatan kemampuan dasar mesyarakal miskin baik
individual/ kelembagaan untuk meningkatkan pendapa-
tan melalui langkah perbaikan kesehatan dan pendidikan,
peningkatan ketrampilan usaha, permodalan, prasarana,
teknologi serta informasi pasar dan mampu mengadaptasi
terhadap perkembangan lingkungannya.

4. Perlindungan sosial. Untuk memberikan perlindungan
dan rasa aman bagi masyarakal yang rentan (vulnerable),
misalnya pengemis, lansia, anak-anak terlantar, yatim
piatu, penderita cacat, korban bencana alam, korban
konflik sosial, serta mereka vang terkena dampak krisis
ekonomi.™

Ada beberapa model pengentasan kemiskinan yang
ditawarkan oleh Yunus, sebagaimana yang :?ﬂab.:ukan dalam
penelitiannya terhadap masyarakat miskin di Banglades
sekitar tahun 1976 antara lain:

irausahaan sosial

: I:’::irauﬂhﬂﬂn menyangkut keberanian individu unkuk
melakukan usaha untuk meningkatkan kesejahteraan
hidupnya. Sedangkan kewirausahaan sosial merupakan
keberanian melawan adat yang menjadi penghalang, dan
kemauan membangun solidaritas kﬂl-ﬂlmpl?k untuk
melakukan usaha demi meningkatkan kese;a!htq?raan
hidupnya. Untuk me ngentaskan kl.'n'l.]ﬁkllnﬁl'l.,
Muhammad Yunus menggunakan nm-:lf:l yang disebul
sebagai “kewirausahaan sosial” atau soctel

pam—g
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entreprenewrship. Dengan model pengentasan kemiskinan
ini, kewirausahaan sosial telah berhasil membawa
perubahan multidimensional pada masyarakat miskin
khususnya kaum perempuan. o
9 Meluruskan sistem sistem sosial yang pro kapitalistik.

Muhammad Yunus membongkar kapitalisme yang jelas
jelas diskriminatif terhadap orang mlskit:\,_ dan
membongkar institusi institusi seperti pendidikan,
pemerintahan, negara, perbankan, agama, k'?h"_’d“}t“"
yang selama ini ikut *membiarkan” kemiskinan itu tidak
teratasi.

a. Kapitalisasi Dalam Perbankan

Kapitalisme berpusat pada pasar bebas, semakin
bebas pasar, semakin baiklah kapitalisme menuntaskan
maslah apa, bagaimana, dan untuk siapa. Ada juga klaim
vang menyatakan bahwa pencarian individual atas
keuntungan pribadi akan memberi hasil optimal secara
kolektif.* Yunus mendukung penguatan pasar. Pada saat
vang sama, dia tidak setuju dengan melihat keterbatasan
konseptual vang dikenkan pada para pelaku pasar. Hal
ini bermula dari asumsi bahwa pengusaha itu adalah
manusia satu dimensi yang membaktikan satu misi saja
dalam kehidupan bisnisnya.Tafsiran akan kapitalisme
macam ini mengisolir si pengusaha dari segenap dimensi
palitik, emosional, sosial, spiritual, dan lingkungan dan
hidup mereka.

Yunus membongkar sistem kapitalisme yang jelas-
jelas diskriminatif terhadap kaum miskin (khususnya
kaum perempuan) seperti terlihat dari praktik perbankan,
mulai dari bank lokal sampai bank internasional.

" YWunies, Hermk Koy Miskin,, 368
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pemantapan organisasi dan kelembagaan sosial, politik,
ekonomi, dan budaya sehingga mampu untuk mendini
dalam mengatasi permasalahan-permasalahan vang
dihadapi masyvarakat miskin.

3. Peningkatan kemampuan (human capital). Sebagai
peningkatan kemampuan dasar mesyarakat miskin baik
individual/ kelembagaan untuk meningkatkan pendapa-
tan melalui langkah perbaikan kesehatan dan pendidikan,
peningkatan ketrampilan usaha, permodalan, prasarana,
teknologi serta informasi pasar dan mampu mengadaptasi
terhadap perkembangan lingkungannya.

4. Perlindungan sosial. Untuk memberikan perlindungan
dan rasa aman bagi masyarakat yang rentan (vulnerable),
misalnya pengemis, lansia, anak-anak terlantar, yatim
]:J]'Elﬁ.l, penderlla cacat, korban bencana alam, korban
konflik sosial, serta mereka yang terkena dampak krisis
ekonomi.™

Ada beberapa model pengentasan kemiskinan yang
ditawarkan oleh Yunus, sebagaimana yang dilakukan dalam
penelitiannya terhadap masyarakat miskin di Banglades
sekitar tahun 1976 antara lain:

1. Kewirausahaan sosial
Kewirausahaan menyangkut keberanian individu untuk
melakukan usaha untuk meningkatkan kesejahteraan
hidupnya, Sedangkan kewirausahaan sosial merupakan
keberanian melawan adat yang menjadi penghalang dan
kemauan membangun solidaritas kelompok untuk
melakukan usaha demi meningkatkan kesejahteraan
hidupnya. Untuk mengentaskan kemiskinan,
Muhammad Yunus menggunakan model yang disebut
sebagai "kewirausahaan sosial” atau social

mﬂhﬁw#ﬂ 4l
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entrepreneurship. Dengan model pengentasan kemiskinan
ini, kewirausahaan sosial telah berhasil membawa
perubahan multidimensional pada masyarakat miskin
khususnya kaum perempuan. .

3 Meluruskan sistem sistem sosial yang pro kapitalistik.
Muhammad Yunus membongkar kapitalisme vang jelas
jelas diskriminatif terhadap orang lﬂiﬁkitli, : dan
membongkar institusi institusi seperti pendidikan,
pemerintahan, negara, perbankan, aga.rfxa,.kehuday_raan
yang selama ini ikut “membiarkan” kemiskinan itu tidak
teratasi,

a. Kapitalisasi Dalam Perbankan _

Kapitalisme berpusat pada pasar bebas, semakin
bebas pasar, semakin baiklah kapitalisme menuntaskan
maslah apa, bagaimana, dan untuk siapa. Ada juga klaim
yang menyatakan bahwa pencarian individual atas
keuntungan pribadi akan memberi hasil optimal secara
kolektif ¥ Yunus mendukung penguatan pasar. Pada saal
vang sama, dia tidak setuju dengan melihat keterbatasan
konseptual yang dikenkan pada para pelaku pasar, Hal
ini bermula dari asumsi bahwa pengusaha itu adalah
manusia satu dimensi vang membaktikan satu misi saja
dalam kehidupan bisnisnva. Tafsiran akan kapitalisme
macam ini mengisolir si pengusaha dari segenap dimensi
politik, emosional, sosial, spiritual, dan lingkungan dari
hidup mereka.

Yunus membongkar sistem kapitalisme yang jelas-
felas diskriminatif terhadap kaum miskin (khususnya
kaurmn perempuan) seperti terlihat dari praktik perbankan,
mulai dari bank lekal sampai bank internasional.

Y unuas, Rarsk K Miskire., . 268
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Rasionalisme mungkin mencerahkan, etapt logika belum
tentu. Silogisme kapitalisme perbankan mempunyai
premis premis yang sangal ketat: (1) Bank harus untung
dari usaha deposito dan kredit, tanpa membedakan
apakah uvang itu didepositkan dan dipinjam oleh orang
kaya atau orang miskin, pekoknya memenuhi prinsip-
prinsip ekonomi yang sangat rasional; (2) Dengan premis
ini, maka kredit yang dikucurkan adalah kredit dalam
jumlah besar yang menguntungkan bank, vang han],.rn
dapat dilakukan oleh orang-orang kaya saja; (3) Oleh
karena itu, tidak rasional dan tidak ekonomis kalau bank
meminjamkan uangnya dalam jumlah kecil.

. Kapitalisasi dalam lembaga pendidikan

Yunus berhasil membongkar kapitalisasi yang
bersembunyi di balik institusi pendidikan. Kapitalisasi itu
sesungguthnya ada dalam dirinya sendini juga, ketika dia
sadar bahwa dirinya bukan apa-apa dari segi ilmu yang
digelutinya selama ini, dari segi kedudukannya sebaga
dekan Fakultas Ekonomi Chitttagong University.
Kapitalisasi ini Yunus bongkar dengan mambawa realitas
kemiskinan perempuan menjadi bagian dard satuan acara
perkuliahan (SAP) di luar kelas, membuat warga kampus
seluruhnya sebagai “mahasiswa™ yang harus belajar dari
orang miskin sebagai dosendosennya, dan mengubah
konsep kampus yang terikat pada bangunanbangunan
gedung yang menjauhkan diri dari pokok permasalahan
riil menjadi interaksi-interaksi sosial yang langsung
bergelut dengan pokok permasalahan.

. Kapitalisasi yang berlindung di balik agama
Kapitalisasi religius yang bercampur dengan adat dan
kepentingan diri atau kelompok yang anti kemanusiaan
sangat memuakkan. Yunus adalah seorang muslim yang
taat beribadah, mempunyai perhatian penuh terhadap
orang miskin terutama perempuan Bangladesh yang
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sangat menderita. Penolakan terhadap sistem perbankan
Grameen dengan argumentasi kotor yang dicari-cari
adalah sebuah kepalsuan sosial ckonomi yang justru
bertentangan dengan nilai-nilai religius dan adat itu
sendiri.
d. Kapitalisasi kebudayaan dan humanis

Kapitalisasi humanisme menunjuk pada rasionalisasi
atau logikaliasi pikiran yang sangat simplistik demi
melayani atau menguntungkan kaum laki-laki
penganggur. Argumentasinya logis dalam bentuk
retorika: Mengapa kepada perempuan diberikan
pinjaman padahal banyak laki-laki vang sangat
membutuhkan? Pertanyan balik yang tak kalah logisnya:
Mengapa masih banyak laki-laki yang tidak mendapat
pinjaman dari bank? Atau mengapa laki-laki yang tidak
pada umumnya Hdak setia pada janji untuk melunasi
utangnya? Yunus berhasil membongkar orang-orang
vang sok manusiawi itu, dengan tetap konsisten pada
pendiriannya bahwa memberikan kredit pada
perempuan sudah terbukti mampu meningkatkan
pendapatan rumahtangga dan memperluas cakrawala
mereka lewat pembentukan kelompok lima (yang mirip

dengan sistem tanggung renteng dalam perkoperasian
Indonesia

PENUTUFP

Al-Qur'an ketika bicara kemiskinan, hanya sebatas
bicara terminologi. Hal ini karena kemiskinan bukan ciptaan
Tuhan, tetapi lebih disebabkan oleh produk tatanan dan
watak manusia dalam mengatur kehidupan. Kemiskinan
juga bukan diciptakan oleh orang miskin, tetapi diciptakan
oleh tatanan sosial-ekonomi, politik dan sikap manusia. Oleh

karena itu, kemiskinan dapat diminimalisasi, kalau tidak
disingkirkan.
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Faktor-faktor penyebab kemiskinan saling berkelindan
antara satu dengan vang lain, mulai dari alam, sikap
manusia, hingga pikiran dan kebijakan yang dilakukan oleh
pihak yang sedang mengkontekskan pengentasan
kemiskinan. Dari ini semua, ada faktor yang terburuk vaitu
asumsi yang merendahkan kapasitas orang miskin dianggap
tidak dapat dipercaya untuk mendapatkan modal, karena
dianggap tidak dapat mengembalikan, Akhirnya orang
miskin seringkali terjerat oleh rentenir, kerana pinjaman
Vang Non-agunan.
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